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1.1 Latar Belakang Masalah
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1 mumah dan menjadikan sctidaknya 42 kota

h sty evenr olahraga terbesar
dipandng sebagai RN dianggap tidak layak
dalam studi sosiologis (Home e al. 1985, 1), khususnya Hubungan
Internasional. Seiring berjolannya wakiu, signifikansi sosial dalam ajang
olohrags mulai meningkat, terutama dalam ajang Sport Mega Events karena
melibatkan berbagai hidang non-olshraga, seperti komersial, sosial, budaya
(Jeong. 2021, 12; Tomlinson & Young, 2005, 17), hingea lingkungan. Tidak



hanya itu, dinamisasi pergerakan politik dan pertukaran informasi juga
menjadikan fungsi kompetisi olahraga mulai bergeser menjadi sebuah vofi
power, sebagai hasil representasi suatu negarn di tingkal nasional dan

internasional. Soft Power memurut Joseph Nye (1990) merupakan sebuah cara

(host countriex) Olimpiade
dengan menyisihkan kandidat lain, seperti Turki dan Spanyol {Mutiara, 2020,
4). Saat ini, penyelenggaraan kompetisi olahraga multi-event seperti Tokvo
Summer Olvmpics 2020 tidak hanya sebagai sarana agenda tahunan, namun
juga menjadikan sjang dalam melakukan sebuah hubungan diplomasi antar-



negara (mation branding). Dengan kata lain, diplomasi sudah mengalami
berbagai perkembangan di era Industri 4.0, salsh satunya dengan bentuk
diplomasi publik. Konsep “diplomasi publik” yang dimaksud dalam penelitian
mi adalah cara vang melibatkan “aktor-aktor™ lain, selain negara twan rumah

sekaligus memastikan keberlangsungan diplomasi lebih interaktif dan

para akademisi (Lee & Chappelet, 2012, 48). Hal inilah yang menjadi urgensi
dalam penclitian ini untuk memberikan analisis empiris  Hubungan
Internasional terschut terhadap wation branmding dalam ares diplomasi

olahraga. Sekin itu, dimensi HI ini sangat sering digunakan sebagai salah satu



alasan mengapa suatu pegara menjadi tuan rumah dalam SMEs. Dengan

mielakukan 1. tentunys akan memiliki kontribursi teoritis dalam memberikan
defenisi kontemporer terhadap soft power sekaligus menjustifikasi penelitian
mi (Jeong, 2021, 18). baik dalam pandangan para akademisi maupun penulis

kreasi dan (Research and Development) RoD dalam nation branding zekaligus
diplomasi publiknya, dimana penelitian ini akan berfokus kepada konsep
ramah lingkungan yang diterapkan Jepang. Tentunyn, konsep ini sesuai
dengan pilar 10C yang bergerak di bidang olahmgs, budaya, dan



meningkatkan kesadaran terhadap problematika fingkungan. Komitmen 10C
dibuktikan oleh Jepang dengan semangat nasionalisme, olimpiade, sekaligus
meningkatkan national branding (Ren e al, 2019, 166), di antaranya
pengguraan bahan dour ulang barang elektrondk sebagai medali Olimpiade
(Marshall, 2021), penggunaan tempattidhur para atlet yang terbuat dari kardus
COVID- 19 {Andrews; 2021), Sebagaimuna diketahui, penyelenggaraan

ada tahun 2021 akibat wobah COVID- wlaupun. begitu, tingginya
ebes hosilan penyclenggaraan Tokyo Summer Olswpies 203

rewn politics dalam aspek politiknya. Memurut Lam Peng-Er (1999),
mengejar agends politik dan salah satunya menekankan pada iso-isu yang

pleh Jepang

nenggambarkan NET sebagai pu k “erhiin di Jepang, Green
palitics yang diterapkan oleh Jepang menjadi titik awal sekaligus salah satu
analisis dalam penelitian ini. dimana akan meningkatkan pemahaman terhadap
politik dan masyarakat di perkotaan Jepang, serta informasi yang mendetail
terhadap individual dan organisasi bagi akademisi terhadap politik Jepang
(Peng-Er, 2000, 1022).



Oleh sebab itu, Jepang vang sudah “berpengalaman” dalam konsep
green  politic-nya kembali  bertransformasi  melalui  penemuan  berbasis
lingkungan dan sebagai national branding negara itu sendiri. Beberapa
substansi green pofitics yang penulis dopat analisis seperti penggunaan
hidrogen pada cauldron api olimpiade®ang ramah lingkungan sekaligus salah
satu energi terbamukan. Hidrogen fersebut tereipta melalui elektrolisis air

yon, 2021).
| yang ada di Jepang sangatlah terbatus. olgh karena ity Je
a_,_:.':... trobosan dan inovasi dalam memenahi kebutuhan sumber dayn

ang t

ergi di negaranya (Hermawan and Edi, 2012, 28). Dari sejorah pe

dampak yang praktis bagiJepan AN
sumber days yang bisa dikembangkan, Namun kebergantungan Jepang
lerhadap satu energi ini dirasa kurang memberikan dampak yang baik bagi
pasokan energi kedepannya. Oleh karena itu perfu adanya kombinasi dari
kelompok-kelompok energi lain dalam menopang kebutuhan dalam negeri

vaitu bahan bakar fosil seperti minyak. batu bara. nuklir dan juga hidrogen.

i nuklir sehagai salah satu



Selain itu dengan pengalaman buruk yang terjadi pada 10 tahun
silam, yaitu gempa yang memiliki kekuatan 9.1 SR yang mengguncang utara
Jepang dan memunculun sunami memberikan dampak bocomyas PLTN yang
berada di Fukushima (BBC News Indonesia, 2021), Hal ini memunculkan
dampak pencemaran hingkungan
kibatkan oleh bocornya PLTN ini.

mengetahui  cara dan upaya yang dilakukan oleh Jepang dalam
mempromosikan kembali negaranya melalui diplomasi publik dan wational

branding pada Tekve Summer Oiympics 2020 terkhusus pada bidang green



economy dengan judul “Upaya Diplomasi Publik Nation Branding Jepang
pada Bidang Green Economy melalui Olimpiade Tokyo 20207

1.2 Rumusan Masalah
Berdosarkan latar belakang mosalah di ses, maka  dapm

pandangan kontemporer dalam  perspektif Hubungan Intemasional
terhadap konsepsi diplomasi publik. khususnyva dalam penyelengaraan
Spert Mega-Event Tokyo Summer Obampics 2020, Selain itu, penelitian ini
juga berkontribursi dalam memberikan analisis-deskriptif yang mendalam



terhadap upaya diplomasi publik yang diimplementasikan Jepang dalam

Tokvo Summer lvmpics 2020 di tingkat nasional dan internasional

dengan mengedepankan unsur green cconony didalamnys.

1.4.2 Praktls

penelitin, terdopat pula penelitian-penelitisn terdabuly sebagai sumber
referensi dari penulis serta terdapat kerangka pemikiran dari penelitian,
Pada bagian bab wang ketign akan membahas menegenai

metedologi penelitian vang di dalaminya terdapat jenis penelitian yang dipakai



oleh penulis, teknik pengumpulan data serta teknis analisis yang digunakan
penulis dalam penelitian.
Pada bagian bab keempat terdapat bagian hasil dan pembahasan

waitu; (1) analisis teoritis terhadap konsepsi diplomasi publik. nation branding
Qlympics 2020, (2) analisis upaya
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